BAB |1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara terpenmerigenai metode dan teknik
penelitian yang digunakan oleh penulis dengan juskulpsi “Peranan Polisi
Pengawas Aliran Masyarakat Ditengah PerpolitikarsdMRevolusi Tahun 1946-
1949”. Metode yang digunakan dalam penyusunan skrp adalah dengan
menggunakan metode sejarah, dan menggunakan tstudk literatur sebagai
teknik penelitiannya. Metode sejarah adalah prosesguji dan menganalisa
secara kritis rekaman peninggalan masa lampau q¢batk, 2008: 39).
Sebagaimana dikemukakan pula oleh Ismaun (2005n®dde sejarah adalah
rekonstruksi imajinatif tentang gambaran masa |lanmgaistiwa-peristiwva sejarah
secara kritis dan analitis berdasarkan bukti-bulktn data peninggalan masa
lampau yang disebut sumber sejarah. Selain itusegrauntuk menguji dan
mengkaji kebenaran rekaman dan peninggalan-perdamggecara kritis bukti-
bukti dan data-data yang ada sehingga menjadi panydan cerita yang dapat
dipercaya, disebut metode ilmiah sejarah (Isma085235).

Teknik studi literatur dilakukan dengan cara menabdan mengkaji buku
dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berkaitangdn permasalahan yang
dikaji, sehingga dapat membantu penulis dalam meakam jawaban dari
permasalahan yang telah dirumuskan. Penulis besasbahwa metode ini
merupakan metode yang sesuai dalam penelitiarkangna data-data dan fakta
yang dibutuhkan untuk menyusun skripsi ini pada nimuoya berasal dari masa
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lampau. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan bigrsemaka penulis
menggunakan metode sejarah (history). Menurut $jdain (2007: 85-239)
langkah-langkah metode historis terdiri atas:

1. Heuristik merupakan upaya mencari dan mengumpulkan sumbdres
yang berkaitan dengan permasalahan yang dikajarD&lal ini penulis
mencari, mengumpulkan dan menghimpun sumber-sumyearg
diperlukan untuk bahan penelitian. Sumber yang rdiph dalam
penelitian ini berupa buku serta arsip.

2. Kritik, yaitu pengujian mengenai kebenaran atau ketepatan (dkwas

sumber baik isi maupun bentuknya (eksternal dan intgrnKritik
eksternal dilakukan oleh penulis untuk melihat bkntari sumber
tersebut. Dalam tahap ini, penulis berusaha mekakukenelitian
terhadap sumber-sumber yang berkaitan dengan togilelitian ini
Kritik ekternal yang dilakukan oleh penulis terhpdauku berupa tahun
terbit buku, pengarang buku. Untuk arsip dapateehahan kertas yang
digunakan, bentuk tulisan, serta oleh siapa ansigikeluarkan.
Kritik internal dilakukan oleh penulis untuk melthiayak tidaknya isi
dari sumber-sumber yang telah diperoleh tersebtikuselanjutnya
dijadikan bahan penelitian dan penulisan, sepegetinbandingkan data-
data yang ditemukan dari buku dengan data dap.arsi

3. Historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan irilab
hal ini penulis menyajikan hasil temuan yang dikeku secara bertahap.

Tahap demi tahap harus dilalui, kemudian disusdantdauatu tulisan
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yang jelas dalam bahasa yang sederhana dan meRkgguiaa bahasa
penulisan yang baik dan benar. Adapun tahapan bigrse yaitu
penafsiran (interpretasi), penjelasan (explanadgnpenyajian (expose)
Penyusunan skripsi ini mencakup ketiga langkahakggng merupakan
kegiatan inti penelitian. Langkah-langkah peneiits&ndiri terbagi ke dalam tiga
tahap yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan ipaneldan laporan penelitian.
Ketiga tahap penelitian tersebut akan lebih dijedbardi bawah ini sebagai

berikut;

3.1 PERSIAPAN PENELITIAN

3.1.1 Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelumakogan
penelitian adalah menentukan tema atau memilihkktppenelitian. Topik
penelitian yang dipilih oleh penulis adalah mengesgarah Indonesia.
Lebih tepatnya mengenai sejarah bangsa Indonedarmasa revolusi. Hal
ini disebabkan sejarah bangsa Indonesia pada reasi@si merupakan titik
klimaks dari perjuangan bangsa Indonesia di dalaneydapat peristiwa-
peristiwva yang sangat penting, bukan hanya itu alardnya terdapat
konflik-konflik baik intern maupun ekstern dalamayp mempertahankan
kemerdekaan.

Awalnya topik yang ingin diangkat oleh penulis aalmengenai
Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi (KRIS) di Bargitahun 1945-1950.

Penulis tertarik karena ada laskar dari Sulawesgyaembantu perjuangan
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rakyat Bandung untuk berjuang di daerah Bandungylpemengasumsikan
seperti dalam lagu Halo-Halo Bandung terdapat $amtualari bahasa daerah
Sulawesi. Namun, setelah penulis mengajukan jueiyata sudah ada
yang menulis dengan berat hati penulis terpaksecanejudul lain. Akan
tetapi katertarikan terhadap sejarah revolusi mias#p ada.

Proses pencarian judul dalam koridor masa revadrsis dipikirkan
oleh penulis, akhirnya penulis teringat ketika &hbli Sejarah Revolusi
Indonesia dosen memaparkan keadaan politik pada measlusi yang
penulis ingat dari pemaparan tersebut “segala maoaganisasi politik
maupun ideologi yang berkembang pada masa revaligsvasi oleh
Pengawas Aliran masyarakat (PAM) ini tidak jauhbleela ketika masa
Presiden Soeharto segala macam perkumpulan mauganisasi diawasi
oleh pemerintah (militer)”. Dari situ penulis adessa keingintahuan apa itu
PAM?. Setelah melakukan heuristik akhirnya pentallsu dan muncul ide
untuk sebuah judul membahas mengenai PAM ters8ettlah itu penulis
mengajukan ide tersebut pada dosen yang menangamiigan skripsi.
Ternyata, judul ini belum ada yang menulis. Maka tia diangkatlah judul
mengenai “Peranan Polisi Pengawas Aliran Masyarakat Ditengah
Perpolitikan Masa Revolusi Tahun 1946-1949”

3.1.2 Penyusunan dan rancangan penelitian

Setelah penulis mendapat judul yang sesuai makaipanengajukan

rancangan judul penelitian kepada dewan yang sdd¢arsus menangani

penulisan skripsi di Jurusan Pendidikan SejarahPSPUPI yaitu Tim
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Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS). Judul yamuls ajukan adalah
“Peranan Polisi Pengawas Aliran Masyarakat Ditend@drpolitikan Masa
Revolusi Tahun 1946-1949'Seminar Pra Rancangan Penulisan Skripsi
yang dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2011 di dadboum Jurusan
Pendidikan Sejarah. Dalam seminar proposal tersebpgenulis
mempersentasikan rancangan penelitian di depamditmsen, TPPS, dan
calon pembimbing skripisi untuk dikaji dan didiskas apakah rancangan
tersebut dapat dilanjutkan atau tidak. Dari semibtensebut penulis
mendapatkan banyak masukan terutama dari calon ipdyimg. Hasil
seminar tersebut dinyatakan bahwa judul bisa ditkap. Akan tetapi, latar
belakang masalah lebih difokuskan lagi serta rumusasalah ditambah
lebih memperlihatkan kepada judul yang diangkat.

Pengesahan penelitian dikeluarkan melalui suratitkspn dari Tim
Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan @&&adi Sejarah No:
018 / TPPS/ JPS/ 2011. Setelah disetujui, pengesahtuk penulisan
skripsi dikeluarkan melalui Surat Keputusan Ketusudan Pendidikan
Sejarah FPIPS UPI, dan sekaligus penentuan pemigmdkripsi pada
bulan Maret 2011, yaitu Bapak Drs Andi Suwirta, Mum sebagai
Pembimbing | dan Ibu Farida Sarimaya, S. Pd., Msebiagai Pembimbing
[I. Dalam proposal penelitian yang diajukan terdegbemuat tentang:

a. Judul Penelitian.
b. Latar Belakang Masalah.

c. Perumusan Masalah.
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d. Tujuan Penelitian.
e. Landasan Teoretis.
f. Metode dan Teknik Penelitian.
g. Struktur Organisasi Skripsi.
3.1.3Konsultas
Konsultasi merupakan serangkaian kegiatan bimbingatam
rangka penyusunan skripsi yang dilakukan oleh pealeingan pembimbing
| dan 1l yang telah ditunjuk oleh TPPS. Konsuliasisangat berarti karena
di dalamnya terdapat pengarahan dalam proses pergmuskripsi. Selain
itu, dengan melakukan konsultasi secara teratun akperoleh banyak
masukan baik berupa saran maupun kritik bagi pgnuli
Penulis melakukan konsultasi kepada kedua pembgnéirmulai
bulan Maret 2011 setelah seminar proposal skifmsnsultasi ini dilakukan
dalam rangka menentukan teknik dan waktu pelaksabambingan, agar
bimbingan dapat berjalan efektif dan efisien. Kegeanbimbing ini akan
memberikan pengarahan dalam mengkaji permasalaramenuliskannya
dalam sebuah skripsi. Konsultasi biasanya dimudai jddul, bab I, bab II,
bab I, bab IV, bab V, dan abstrak.
Jadwal konsultasi bersifat bebas dan setiap pegenmembahas
satu bab yang diajukan, revisi maupun konsultasib&. Konsultasi terus

dilaksanakan sampai semua bab selesai dan pemyleshenar.
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3.2 PELAKSANAAN PENELITIAN
Bagian ini merupakan tahapan penting dari suatuelpgem. Adapun
langkah yang diambil oleh penulis dalam rangka rasag karya ilmiah ini
menggunakan metode sejarah, dengan tahapan yargakoenheuristik, Kritik,
interpretasi dan penulisan sejarah (historiogréf§empat tahapan tersebut akan
penulis uraikan di bawah ini:
3.2.1 Heuristik
Helius Sjamsuddin (2007: 86) mengemukakan pendapdiva
heuristik merupakan kegiatan mencari sumber-sumber untuldapatkan
data-data, atau materi sejarah, atau evidensiabejRada tahap ini, penulis
berupaya mencari berbagai sumber yang berkaitangadermasalah
penelitian. Sumber sejarah yang didapat berupa ,baksip, dokumen
maupun yang lainnya. Teknik studi literatur digusakuntuk mencari
sumber-sumber yang dianggap relevan dengan magaladlitian. Dari
hasil heuristik ini penulis berhasil mengumpulkagrldagai sumber baik
berupa buku, arsip dan sebagainya. diantaranya: yait
a. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia.efpystakaan ini
penulis mendapatkan sumber buku vyaitu: Sekitar ngera
kemerdekaan jilid 1-11 karya A. H. Nasutiadwasionalisme dan
Revolusi di Indonesigl980) karya George Mc T. KahiRplisi dan
Politik: Intelijen Kepolisian Pada Masa Revolusihim 1945-1949

karya G. Ambar WulanSejarah Perkembangan Kepolisian dari
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Zaman Klasik-Modernkarya Suparno,Administrasi Kepolisian
Kenyataan dan Haraparkarya Awaloedin Djamin.

b. Perpustakaan Angkatan Darat yang berada di Jaldmatdan
nomor 6 Bandung. Di perpustakaan ini penulis meatikan sumber
buku yaitu:Perekembangan Kepolisian Di Indoens{d952) karya
M. Oudang,Pelopor Dalam Perang Pelopor Dalam Dan(di954)
karya T.B. Simatupang, Sejarah Perkembangan Angkatan
Kepolisian (1971) karya M. TanumidjajaRemerintahan Darurat
Republik Indonesia: Mata Rantai Sejarah Yang Texkam (1997)
karya Mestika Zed.

c. Perpustakaan Konfrensi Asia-Afrika yang berada alad Asia-
Afrika no 65 Bandung. Di perpustakaan ini penulisnaapatkan
buku diantaranya:Perjalanan Partai Politik Indonesia Sebuah
Potret Pasang SuryfL983) karya Rusli karimZaman Pemerintahan
Partai-Partai Dan Kelemahan-Kelemahann{i®78) karya Wilopo.

d. Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) yang bexadi Jalan
Ampera Raya No. 7 Jakarta. Pada tanggal 18 Apdll2fenulis
melakukan pencarian sumber ke ANRI disana penutisdapatkan
arsip mengenai kepolisian yang lengkap di dalantesgapat bagian
mengenai arsip Pengawas Aliran Masyarakat yangiuhkan oleh
penulis.

Selain mengunjungi berbagai perpustakaan tersqierplis juga

mencari buku di beberapa toko seperti Gramediatalkmtoko buku bekas
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misalnya: Penantian Panjang Reformasi Polri(2009) karya Muradi,
Sedjarah Revolusi Indonesia Masa Revolusi Bersemdjad 11 (1963)
karya lwa Kusuma SumantriPemikiran Politik Indonesia 1945-1965

(1988) H. Feith dan L. Castles (eds).

3.2.2 Kritik

Setelah melakukan proses pencarian sunfigrristiy, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan kritik. Menurut Hellbigmsuddin (2007:
130) kritik adalah “kegiatan-kegiatan” analitis gaharus ditampilkan oleh
para sejarawan terhadap dokumen-dokumen setelaintpul yang berupa
arsip. Helius Sjamsuddin (2007: 131) menjelaskahwiaa fungsi kritik
sumber bagi Sejarawan yang erat kaitannya dalahmusancari kebenaran
(truth). Penulis melakukan kritik sumber terhadap sunsioenber sekunder
yaitu berupa buku-buku yang telah diperoleh.

Kritik sumber dilakukan untuk pengujian mengenabéw@aran atau
ketepatan (akurasi) dari sumber. Kritik terbagi jadndua.Pertama kritik
eksternalyaitu melakukan verifikasi atau pengujian terhadapek-aspek
“luar” dari sumber sejarahKedug Kritik internal yaitu pengujian yang
lebih ditekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumikesaksian (testimoni).

Kritik dilakukan untuk menentukan: (1) apakah sumbejarah itu
otentik atau jika otentik untuk sebagian, berapgidrkah yang otentik. (2)
berapa banyak bagian yang otentik itu dan sejauhant@apat dipercaya

(Ismaun, 2005: 49).
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3.2.2.1 Kritik Ekternal

Kritik eksternal merupakan cara melakukan klasgikatau
pengujian dilihat dari aspek luarnya. Kritik eksi@r ialah suatu
penelitian untuk menetapkan di mana, kapan, dans#épa dokumen itu
ditulis serta mengklasifikasikan dokumen ini menusgistem dari
kategori-kategori yang diatur sebelumnya. Menu8jarfisuddin, 2007:
130) Kritik ekternal ini melakukan verifikasi atgaengujian terhadap
aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah.

Kritik eksternal atau kritik luar untuk menilai ot#sitas sumber
sejarah. Sumber sejarah yang otentik tidak mestishaama dengan
sumber dan isi tulisan dalam dokumen harus semlaryisama dengan
sumber aslinya, baik menurut isinya yang tersuratpan yang tersirat.
Dalam kritik eksternal dipersoalkan bahan dan destumber, umur dan
asal dokumen, kapan dibuat, dibuat oleh siapaansstatau atas nama
siapa. Sumber itu asli atau salinan, dan masih sglruhnya atau sudah
berubah (Ismaun, 2005: 50).

Dalam penelitian terhadap bahan dan bentuk sumégarab
memalui kritik ekstern dipersoalkan antara lain) @fari bahan apa
dokumen itu dibuat, (2) dengan alat apa tulisaritwat, (3) aksara apa
yang digunakan dan dalam bentuk apa beritanyaildisaj Ismaun,
2005: 51). Selain itu dilakukan pula kritik terhadearakteristik sumber
yaitu membedakan dan mengelompokkan dalam bentkik &tau yang

lainnya contohnya arsip.
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3.2.2.2 Kritik Internal

Kritik internal dilakukan penulis untuk melihat Ey atau
tidaknya isi dari sumber-sumber yang telah dipéraletuk selanjutnya
dijadikan sumber penelitian dan penulisan skrigsritik internal
mencoba melihat atau menguji dari dalam relialsildan kredibilitas isi
dari sumber-sumber Sejarah. (Sjamsuddin, 2007- 143)

Untuk menilai kredibilitas isi maka perlu dilakukan
membandingkan kesaksian-kesaksian di dalam sumbengad
kesaksian-kesaksian dari sumber lain (Ismaun, 2. Dengan
demikian penulis membandingkan fakta-fakta sejagjarah yang telah
didapat dari satu sumber dengan sumber lain. iHagandingan sumber
tersebut, maka akan diperoleh kepastian bahwa stsnb®ber tersebut
bisa digunakan karena sesuai dengan topik kajian.

3.2.3 Penafsiran (Interpretasi)

Interpretasi atau penafsiran merupakan tahap peésmnbenakna
terhadap fakta-fakta sejarah yang telah dikumpupemulis dan kemudian
disusun sesuai permasalahan yang dikaji. Setelata-fakta tersebut
ditafsirkan oleh penulis maka akan menjadi baharargka pemikiran
untuk penulisan sejarah. Merujuk pendapat Sjamsu@fi07: 164) terdapat
dua macam cara penafsiran yang ada kaitannya defajdor-faktor
pendorong Sejarah yaitu determinisme dan kemaubasbmanusia serta

kebebasan manusia mengambil keputusan.
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3.2.3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam mengkaji permasalah
penelitian ini  adalah pendekatan interdisipliner.endekatan
interdisipliner adalah pendekatan yang menggunakén disiplin ilmu
yang dominan dan ditunjang oleh ilmu-ilmu sosiahihga. Dalam hal
ini peneliti menempatkan ilmu sejarah sebagai litsipnu utama, dan
untuk mempertajam analisis permasalahan maka dignfeh ilmu
bantu dari disiplin ilmu sosial lainnya seperti unpolitik. Hal ini
sejalan dengan pandangan Kartodirjo (1993:4) bapgraggambaran
mengenai suatu peristiwa sangat bergantung padadlekaian.
Pendekatan ini merupakan darimana sudut kita meamgncdimensi
apa yang akan diperhatikan serta unsur-unsur apa ysag akan
diungkapkan. llmu bantu sosial yang utama digungs@meliti adalah
ilmu politik ditunjang dengan ilmu sosial lain.

Pendekatan konsep revolusi dari ilmu sejarah diamaoleh
penulis untuk menjelaskan perkembangan suasana reashisi di
Indonesia. Ini dilakukan untuk melihat perubahamgyabersifat
struktural dari berbagai aspek kehidupan sosiaapal, politik, bahkan
kehidupan ekonomi masyarakat. selain itu, peristapa saja yang
terjadi sekitar kurun waktu 1945-1949 terutama gtieva yang
diakibatkan faktor intern, yaitu berupa ancamaraaren dari dalam

negeri yang dianggap mengganggu keamanan negara.
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Dalam penulisan ini penulis juga menggunakan pestdekilmu
politik dengan menggunakan konsep stabilitas nasiomtuk mengkaji
bagaimana suasana perpolitikan pada masa revBlsulis berasumsi
bahwa pada masa revolusi kehidupan politik padamaslusi belum
stabil sehingga banyak sekali konflik antar kepegén.

Selain itu penulis juga menggunakan teori konfldndntegrasi
untuk melihat adanya konflik intern, adanya ketgganantar golongan
dalam suasana revolusi saat itu. Konflik yang beskgangan bisa
berpengaruh terhadap integrasi bangsa. Teori kemmapgara dan
keamanan nasional penulis gunakan untuk mengkajh lelalam
mengenai Pengawas Aliran Masyarakat sebagai ydmayikiin tugas

khusus untuk mengawasi setiap pergerakan masyarakat

3.3LAPORAN PENELITIAN
Pada tahap ini merupakan langkah terakhir dargkaian penelitian.
Dalam metode historis, tahapan ini disebut hisgpab. Laporan ini disusun
secara kronologis sebagai alat unutk memahami eaaugkoeristiwa.
3.3.1 Teknik Penulisan
Teknik penulisan dalam skripsi ini- penulis mengdama sistem
Harvard. Penggunaan sistem ini digunakan penulienka disesuaikan
dengan hal yang lazim digunakan oleh akademisi éisitas Pendidikan

Indonesia dalam penulisan karya ilmiah. Di dalamutisan ini merujuk
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pada buku pedoman penulisan karya ilmiah UnivessiBendidikan

Indonesia 2010.

3.3.2 Langkah Penulisan Skrips

Langkah penulisan skripsi ini dibagi dalam tahamlagan tahap
akhir. Pada tahap awal ini akan dilakukan penguerpuhateri dan
sumber-sumber. Upaya pengumpulan sumber diakukamlipesejak
Maret 2011 sampai terasa cukup untuk membuat sedaugh ilmiah.

Dalam penulisan ini terdiri dari lima bab, data galipakai dalam
setiap bab terdapat perbedaan sesuai dengan pesabaPRanulisan akan
dilakukan setelah materi tersusun dan kerangkaatulidibuat. Tulisan
akhirnya dilakukan bab demi bab sesuai dengan grpseelitian yang
dilakukan secara bertahap. Penulisan ini dimulaelse seminar pra
rancangan penulisan skripsi pada bulan Maret 2@BEh proses ini

dilakukan dengan berbagai masukan dari pembimbidgn II
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